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TERHADAP INDEKS HARGA SAHAM GABUNGAN PERIODE 2020-2022 
DIAJUKAN OLEH: NAMA : HARTANTO NIM : 115150184 PROGRAM STUDI 
S1 MANAJEMEN FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS TARUMANAGARA 
JAKARTA 2022 BAB I PENDAHULUAN 1.1 Latar Belakang Masalah Dalam 
membangun tatanan ekonomi suatu negara diperlukan sumber dana, baik 
itu dari pemerintah maupun masyarakat. Bursa efek (pasar modal) 
menjadi salah satu sumber dana, di mana bank sentral atau pemerintah 
menerbitkan surat utang dan menjualnya ke masyarakat. Perusahaan 
swasta yang memerlukan dana dapat menerbitkan efek dan surat utang 
dan menjualnya ke masyarakat melalui perantara bursa. Dengan adanya 
sumber dana segar, perekonomian negara selayaknya menjadi makmur 
dan pembangunan negara menjadi pesat. Begitu juga menambah 
kemampuan modal perusahaan swasta sehingga mendorong produksi dan 
membantu kemampuan ekspor perusahan. Kegiatan ekspor yang tinggi 
memperbaiki neraca pembayaran negara dan menambah devisa. Pasar 
modal mempertemukan pihak yang menanam modal (investor) dan pihak 
yang membutuhkan dana (emiten). Fungsi transaksi ini dari pasar modal 
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memberi kesempatan kepada investor untuk memperoleh imbal hasil dari 
investasi, sesuai dengan jenis investasi masing-masing. (Syahyuna, 2015). 
IHSG Harga saham yang sedang naik (Bullish) atau sedang turun (Bearish) 
tercermin dalam pergerakan indeks yang disebut Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG). IHSG adalah gambaran perubahan harga saham yang 
dihitung berdasarkan semua saham yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). IHSG ini adalah sebuah indikator bagi investor yang melakukan 
investasi pada saham. Pergerakan IHSG menentukan keputusan investor 
dalam membeli, menjual, atau menahan saham tersebut. Selain itu, IHSG 
dipengaruhi kondisi ekonomi global dan tidak terlepas dari pengaruh 
ekonomi makro di Indonesia. Perubahan IHSG dipengaruhi oleh faktor dari 
eskternal dan juga faktor dari internal. Faktor eksternal yang asalnya dari 
luar negeri berbentuk fluktuasi harga emas global, kondisi pasar 
internasional dan lain-lain. Di lain sisi, faktor internal yang terjadi dalam 
negeri adalah nilai mata uang negara terhadap negara lain atau kurs, 
inflasi di negara tersebut, dan lain-lain. (Muliano, 2016) Harga Emas Emas 
adalah komoditas yang sangat mempengaruhi harga saham di pasar bursa. 
Alasan pentingnya emas adalah emas pilihan investasi yang lebih terjamin 
dan beresiko lebih kecil. Emas yang dimaksud adalah emas berbagai jenis 
dari emas batang, perhiasan dan koin emas. Emas batang mengandung 
kadar kemurnian 22 atau 24 karat dan secara resmi dicetak oleh PT Aneka 
Tambang. Emas jenis ini sangat disukai karena nilai jualnya cenderung 
sama di seluruh negara dunia dan kapan pun. Jacob (2012) menggagaskan 
bahwa harga emas terhadap Indeks Harga Saham berhubungan negatif, 
yaitu bila ada kenaikan harga emas, IHSG akan terdorong turun. Ini 
karena investor yang awalnya berjualbeli saham memilih untuk berpindah 
ke investasi emas. Hal sebaliknya terjadi ketika emas mengalami 
penurunan harga. Nilai Kurs Negara yang sedang membangun 
perekonomian seperti Indonesia (www.bappenas.go.id), digerakkan oleh 
industri yang aktif mengeskpor dan mengimpor. Perdagangan internasional 
dipermudah oleh valuta asing sebagai metode pembayaran. Valuta asing 
yang paling sering dipakai dalam transaksi global ialah dollar Amerika 
Serikat. Perubahan nilai dollar AS yang relatif kecil terhadap rupiah 
memudahkan ekspor dan impor. Sewaktu nilai Rupiah melemah terhadap 
dollar AS, harga barang impor akan lebih mahal. Jika sebuah perusahaan 
produksi menggunakan bahan mentah impor, ini tentu meningkatkan biaya 
produksi dan menurunkan tingkat laba perusahaan. Bagi investor, mereka 
menjadi kurang berminat pada saham perusahaan tersebut. Hal ini 
berakibat pada berkurangnya jumlah saham yang diperdagangkan dan 
lemahnya Indeks Harga Saham Gabungan. Penyebaran penyakit saluran 
pernapasan COVID-19 saat ini terjadi di berbagai negara. Susilo (2020) 
menjelaskan bahwa virus ini dinamakan Penyakit Coronavirus atau 
COVID-19 yang disebabkan oleh virus SARS-CoV-2. Virus ini tersebar 
secara cepat ke seluruh negara karena bisa ditularkan dari manusia ke 
manusia. Kasus positif COVID-19 di Indonesia pertama kali dideteksi pada 
tanggal 2 Maret 2020 http://p2p.kemkes.go.id. Di Indonesia sendiri saat 
ini tercatat ada lebih dari 5.660.000 kasus positif dan 148.000 kasus 
kematian (per 28 Februari 2022). Peningkatan jumlah kasus aktif 
COVID-19 berpengaruh terhadap pasar saham. Perlambatan ekonomi 
sangat dirasakan terutama di sektor industri, investasi, pariwisata, dan 
transportasi. Laju pertumbuhan ekonomi kuartal IV 2021 tumbuh 5,02 
persen, dibandingkan dengan kuartal IV 2020 dimana laju pertumbuhan 
ekonomi mengalami penurunan sebesar -2,19 persen (BPS, bps.go.id). 
Lemahnya ekonomi membuat pendapatan perusahaan juga lemah 
sehingga, saham perusahaan kurang diminati oleh investor. Tingkat 
motivasi investor dalam berinvestasi akan dicerminkan oleh volume 
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perdagangan. Reaksi pasar berbentuk penururan harga dari sekuritas yang 
bersangkutan. Berikut adalah data lengkap mengenai perkembangan 
Indeks Harga Saham Gabungan selama tahun 2018 sampai 2022 yang 
disajikan dalam Tabel 1.1. Tabel 1.1 Perkembangan Indeks Harga Saham 
Gabungan (dalam point) Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 
2020 5,22 0.83 4,62 3.89 4,63 9.10 4,92 0.68 5,03 1.26 5,15 7.83 4,89 
1.46 5,09 3.10 5,46 2.74 5,93 3.70 2021 6,38 2.94 6,20 1.83 6,26 4.68 
5,94 8.57 5,97 5.79 6,10 7.54 6,07 8.57 6,08 8.41 6,09 4.87 6,45 9.70 
6,68 3.15 6,65 2.92 2022 6,69 1.12 6,32 3.64 6,92 4.01 7,20 3.79 Berikut 
adalah data lengkap mengenai perkembangan harga emas selama tahun 
2020 sampai 2022 yang disajikan dalam Tabel 1.2. Tabel 1.2 
Perkembangan Harga Emas (Rp /gram) Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu 
Sep Okt Nov Des 202 720.0 720.0 702.0 716.0 730.0 794. 974. 956. 942. 
904.0 0 00 00 00 00 00 000 000 000 000 00 202 908.0 884.0 863.0 870.0 
869.0 906.0 886.0 866. 871. 856. 908. 908.0 1 00 00 00 00 00 00 00 000 
000 000 000 00 202 874.0 877.0 1.010 993.0 2 00 00.000 00 Berikut 
adalah data lengkap mengenai perkembangan nilai tukar dollar AS selama 
tahun 2020 sampai 2022 dalam Tabel 1.3 Tabel 1.3 Perkembangan Nilai 
Tukar Dollar (Rp/USD) Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agu Sep Okt Nov Des 
202 0 14.34 6,00 15.63 0,00 14.89 5,00 13.98 0,00 14.43 5,00 14.59 
0,00 14.8 20,0 O 14.6 80,0 O 14.0 40,0 0 14.09 0,00 202 1 14.08 0,00 
13.98 0,00 14.39 5,00 14.59 0,00 14.19 5,00 14.24 5,00 14.49 0,00 
14.38 0,00 14.2 00,0 0 14.2 05,00 14.2 50,00 14.37 0,00 202 14.30 
14.34 14.27 14.36 2 5,00 0,00 5,00 5,00 Tabel 1.4 Perkembangan Jumlah 
Kasus Aktif COVID-19 (orang) Jan Feb Mar Apr MeiJ 2020 8 316 2331 
2021 8.692 8.776 5.633 4.829 4.891 8 2022 454 40.618 21.311 1.196 
Dengan mengamati grafik di atas, dapat disimpulkan bahwa, Indeks Harga 
Saham Gabungan memang memiliki tren cenderung meningkat meski ada 
periode di mana IHSG turun drastis. 1.2. Identifikasi Masalah Berdasarkan 
beberapa uraian pada bagian latar belakang yang telah dijelaskan 
sebelumnya, permasalahan yang akan diidentifikasi penelitian ini diajukan 
sebagai berikut: 1. Pelaku pasar yang berhubungan dengan aktifitas 
permodalan memiliki tujuan yang berbeda satu sama lain, dimana 
perusahaan tercatat ingin mendapatkan akses modal sebaik mungkin 
melalui pasar modal, investor ingin mendapatkan imbal hasil sebaik 
mungkin dari investasinya di pasar modal, sedangkan akademisi ingin 
memberikan kajian ilmiah yang akurat. 2. Emas adalah salah satu produk 
investasi yang menjadi alternatif terhadap investasi saham bagi investor 3. 
Kurs dollar AS berpengaruh terhadap iklim investasi Indonesia, karena 
banyak perusahaan yang memiliki hubungan kerjasama mancanegara 
secara bisnis maupun finansial 4. Pandemi Covid-19 mempengaruhi daya 
beli masyarakat dan hasil kinerja perusahaan, sehingga juga dapat 
mempengaruhi iklim investasi di Indonesia 5. Didalam makalah ini akan 
diteliti hubungan nilai Indeks Harga Saham Gabungan dengan ketiga faktor 
yang telah disebutkan diatas 1.3. Batasan Masalah Pembatasan masalah 
pada penelitian ini dilakukan dengan tujuan agar fokus terhadap latar 
belakang dan idenfitikasi masalah terarahkan dengan baik. Adapun 
masing-masing objek penelitian dan sampel populasi yang digunakan oleh 
penulis dibatasi sebagai berikut: 1. Nilai Indeks Harga Saham Gabungan 
pada setiap tanggal akhir bulan, periode Maret 2020 sampai April 2022 2. 
Harga emas pada setiap tanggal akhir bulan, periode Maret 2020 sampai 
April 2022 berdasarkan harga acuan dari ANTAM 3. Nilai kurs Dollar AS 
terhadap Rupiah, yaitu menggunakan kurs tengah pada setiap tanggal 
akhir bulan, periode Maret 2020 sampai April 2022 4. Jumlah kasus aktif 
Covid-19 pada setiap tanggal akhir bulan, periode Maret 2020 sampai April 
2022 Adapun penulis juga mengetahui bahwa ada banyak faktor lainnya 
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yang dapat juga mempengaruhi Nilai Indeks Harga Saham Gabungan pada 
periode tersebut, namun untuk maksud penelitian ini penulis membatasi 
penelitian terhadap ketiga faktor diatas saja. 1.4 Rumusan Masalah 
Berlandaskan masalah yang sudah dibahas sebelumnya, penulis 
merumuskan masalah seperti berikut: Apakah harga emas, kurs (USD), 
dan jumlah kasus aktif COVID-19 berpengaruh signifikan terhadap IHSG? 
1.5 Tujuan Penelitian Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah harga 
emas, kurs dollar AS, jumlah kasus aktif COVID-19 berpengaruh secara 
serempak maupun parsial berpengaruh signifikan terhadap nilai Indeks 
Harga Saham Gabungan (IHSG), dan untuk mengidentifikasi variabel mana 
yang paling menonjol pengaruhnya terhadap IHSG. 1.6 Manfaat Penelitian 
Dalam praktiknya, hasil penelitian dapat digunakan dalam pengambilan 
keputusan investasi. Melalui kajian ini dapat diketahui variabel mana yang 
paling menonjol pengaruhnya terhadap IHSG sehingga dapat digunakan 
dalam pendekatan keputusan investasi. Manfaat penelitian ini sebagai 
berikut: 1. Bagi Investor Hasil penelitian ini selayaknya menjadi referensi 
untuk referensi dalam pertimbangan investasi. 2. Bagi Akademisi Dapat 
dijadikan sebagai bahan pengetahuan untuk melengkapi penelitian di 
kemudian hari. BAB II LANDASAN TEORI 2.1. Definisi Konseptual Variabel 
2.1.1 Indeks Harga Saham Gabungan IHSG (disingkat dari Indeks Harga 
Saham Gabungan) menurut Jazairi (2014) adalah “Stock market price 
indexes are measures of the movements over time in the prices of stocks 
(or bonds) traded in particular stock. Many of these indexes are calculated 
and published daily by the stock exchanges.” IHSG menggambarkan 
pergerakan harga saham dari semua saham yang diperdagangkan di bursa 
efek Jakarta, dan IHSG berubah setiap hari kerja bursa. Lebih lanjut lagi 
Jazairi (2014) menyatakan “The indexes provide sensitive short-run 
indicators of the changing economic affecting the market” Wiley StatsRef. 
IHSG juga adalah rumusan dari dampak berbagai faktor ekonomi di sebuah 
negara. Kemampuan negara tersebut untuk menanggapi peristiwa ekonomi 
global dapat digambarkan oleh perkembangan nilai IHSG. Lebih lanjut 
menurut Gourieroux dan Jasiak (2001), “The stock indexes summarize the 
values of companies”, IHSG merumuskan sebuah ukuran nilai perusahaan, 
dari sudut pandang para investor. Pada umumnya IHSG akan naik jika 
investor termotivasi oleh perusahaan yang kinerja keuangannya baik. 2.1.2 
Harga Emas Menurut Hauptfleisch, Putnins, dan Lucey (2016) “Relatively 
little is known about how information is incorporated into gold prices. Gold 
trade internationally is largely decentralized.”, penyebab dari perubahan 
harga emas sulit dijelaskan karena perdagangannya sering dilakukan di 
luar pengawasan otoritas negara. Sumber lain dari Schoefield (2012) 
menyatakan “there is no direct link between the price of gold and the 
balance of supply and demand for the physical commodity”. Perubahan 
permintaan dan penawaran terhadap emas mempunyai pengaruh yang 
sedikit terhadap harga emas. Lebih lanjut lagi Schoefield (2012) 
menambahkan, “gold is almost indestructible and there is a large inventory 
of gold held above ground. A sudden increase in demand could easily be 
met out of existing supplies”. Harga emas yang stabil mungkin dapat 
dijelaskan oleh ketersediaan cadangan emas dan permintaan terhadap 
emas yang stabil. Emas selalu dicari karena sifatnya yang abadi. 2.1.3. 
Jumlah Kasus Aktif COVID-19 Menurut Radu-Alexandru et al (2022) “A 
financial crisis is as a rare event that meets the following characteristics: 
(a) they appear very suddenly and do not give time for adoption of 
preventive measures”, ketika ada peristiwa keuangan yang berdampak 
negatif dan terjadi secara tiba-tiba dan tidak mungkin dihindari, peristiwa 
itu dapat digolongkan sebagai sebuah krisis. Jumlah kasus aktif COVID-19 
di Indonesia pertama pada 3 Maret 2020 sebanyak 3 orang dan menular ke 
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berjuta-juta orang. Radu-Alexandru et al (2022) juga menambahkan “the 
following characteristics: (b) the economic and social costs generated by 
the crisis are overwhelming.” Penutupan batas-batas negara terhadap 
barang ekspor dan impor untuk menekan jumlah kasus COVID-19 sudah 
beberapa kali menghentikan laju pertumbuhan ekonomi. 2.1.4. Nilai Kurs 
Thammarak (2017) menyatakan “the exchange rate is the price of money 
expressed in terms of another currency.” Moenjak, Thammarak The 
Exchange Rate and Central Banking. (2017). Central Banking, 161-185. 
Nilai kurs atau exchange rates adalah jumlah satuan mata uang yang 
dapat dipertukarkan dengan satu unit mata uang asing. Dua buah mata 
uang yang berlainan jenis akan memiliki perbandingan harga. 
Perbandingan satu dollar Amerika (USD) sejumlah sebuah besaran dalam 
rupiah (Rupiah) disingkat menjadi nilai kurs dollar AS (USD/IDR). Menurut 
Chinn (2009), “Exchange rates become relevant when a country conducts 
trade and investment transactions with a number of other countries.” 
p337-339, nilai kurs dipengaruhi oleh keperluan untuk memajukan 
ekonomi dengan melakukan perdagangan internasional. Jika kegiatan 
utama negara tersebut mayoritas adalah ekspor, maka demand atas valuta 
negara itu meningkat lebih cepat dibanding supply dan akibatnya, nilai 
kurs negara itu bertambah baik. 2.2 Kaitan Antar Variabel-Variabel 2.2.1 
Harga Emas dan IHSG Dikutip dari Tiwari et al (2019) pada Jurnal The 
World Economy halaman 2175, Raza et al. (2016) menemukan “gold prices 
had a negative effect on stock prices for Malaysia, Thailand, and Indonesia. 
In the same vein, the effects of gold volatilities on the stocks of all 
emerging economies were negative”. Di negara berkembang, harga emas 
memiliki pengaruh negatif terhadap indeks saham negara tersebut. IHSG 
di Indonesia dipengaruhi secara negatif ketika harga emas naik. Lebih 
lanjut dikutip dari Tiwari et al (2019) pada Jurnal The World Economy 
halaman 2175, Gokmenoglu et al (2015) menemukan bahwa "the volatility 
of gold prices have a significant effect in the long run. Gold can act as a 
substitute for stock”. Efek negatif harga emas terhadap IHSG dapat 
dijelaskan oleh fungsi emas sebagi pengganti saham. Investor akan 
berganti dari membeli saham ke emas jika harga emas terus meningkat. 
2.2.2 Jumlah Kasus Aktif COVID19 dan IHSG Menurut Zhou et al (2022) 
“The sudden outbreak of COVID-19 dealt the world a heavy economic 
blow. China's The CSI 300 index fell sharply from 4200 to 3700. In 
general, the epidemic has brought a great negative impact on the stock 
market”. Jumlah kasus aktif COVID-19 berpengaruh terhadap indeks 
saham di seluruh dunia. Indeks CSI di China menurun drastis karena kasus 
aktif yang bertambah, dan IHSG di Indonesia juga mengalami efek negatif. 
Dikutip dari Zhou et al (2022) pada Jurnal International Journal of 
Environmental Research and Public Health, Duan et al. (2021) menemukan 
bahwa “COVID-19 had an unprecedented negative impact on stock market 
volatility compared to the impact of other epidemics”. Hasil penemuan ini 
menyatakan COVID-19 memiliki pengaruh negatif terhadap IHSG yang 
lebih parah dibandingkan peristiwa wabah lain seperti SARS pada 2003. 
2.2.3 Nilai Kurs dan IHSG Dikutip dari Heimonen (2009) pada Jurnal 
Review of Financial Economics halaman 203, Cappiello and DeSantis 
(2005) menyatakan “a theory-consistent explanation for the negative 
correlation between eguity returns and the exchange rate” Penemuan ini 
menyatakan keuntungan dari perubahan IHSG berkolerasi negatif terhadap 
nilai kurs. Nilai tukar rupiah berada pada posisi rentan selama penyebaran 


membuat dollar lebih unggul. Menurut Mauliano (2009), nilai tukar rupiah 
terhadap dollar AS mempengaruhi IHSG. Di lain pihak, dikutip dari 
Heimonen (2009) pada Jurnal Review of Financial Economics halaman 203, 
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Sinn and Westermann (2001) menemukan bahwa "no evidence that the 
eguity markets had an impact on the exchange rate”, penemuan ini 
menentang penemuan lainnya bahwa, IHSG tidak dapat dikatakan memiliki 
pengaruh signifikan terhadap nilai kurs. 2.3 Kerangka Pemikiran Penelitian 
dan Hipotesis Emas adalah komoditas yang memiliki pengaruh besar 
terhadap harga saham di bursa. Alasan dari pentingnya emas adalah emas 
dijadikan alternatif investasi yang lebih terjamin dan beresiko lebih rendah. 
Masyarakat menyimpan emas karena cirinya yang kekal dan harganya 
yang cenderung stabil dan meningkat (Oktarina, 2016). Peningkatan harga 
emas membujuk investor untuk memindahkan investasi saham ke bentuk 
emas. Secara langsung, Indeks Harga Saham terdorong turun karena 
investor menjual saham mereka. Nilai kurs mempunyai hubungan negatif 
terhadap Indeks Harga Saham, yaitu bila nilai Rupiah terdepresiasi (Dollar 
AS meningkat), investor yang awalnya berjualbeli efek memilih untuk 
mengalihkan modalnya ke dollar AS. Mereka membeli dan menyimpan 
dollar AS dengan tujuan spekulatif. Hal ini mengakibatkan turunnya 
permintaan untuk saham (Tandelilin, 2010). Berdasarakan latar belakang 
dan rumusan masalah yang dibahas: Harga Emas Nilai Kurs USD Jumlah 
Kasus Aktif COVID-19 Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 2.3.1 Hipotesis a. 
Hipotesis Pertama HO: Harga Emas, Nilai Kurs, dan Jumlah Aktif Kasus 
Covid-19 secara simultan tidak berpengaruh terhadap IHSG H1: Harga 
Emas, Nilai Kurs, dan Jumlah Aktif Kasus Covid-19 secara simultan 
berpengaruh terhadap IHSG b. Hipotesis Kedua HO: Harga Emas tidak 
berpengaruh terhadap IHSG H1: Harga Emas berpengaruh terhadap IHSG 
c. Hipotesis Ketiga HO: Nilai Kurs tidak berpengaruh terhadap IHSG H1: 
Nilai Kurs berpengaruh terhadap IHSG d. Hipotesis Keempat HO: Jumlah 
Aktif Kasus Covid-19 tidak berpengaruh terhadap IHSG H1: Jumlah Aktif 
Covid-19 berpengaruh terhadap IHSG BAB III METODE PENELITIAN 3.1 
Desain Penelitian Menurut Nariwati (2008), suatu proses penelitian harus 
dilengkapi dan disajikan dalam suatu desain rancangan penelitian. Desain 
penelitian dapat diklasifikasikan menjadi penelitian eksploratif atau 
konklusif (Aritonang R., 2007: Kerlinger & Lee, 2000: Malhotra, 2010). 
Desain penelitian konklusif dapat diklasifikasikan kembali menjadi 
penelitian konklusif deskriptif ataupun kasual. Oleh karena permasalahan 
yang diteliti sifatnya observasional dan populasi data yang didapatkan 
tidak manipulatif, penulis menggunakan desain penelitian jenis konklusif 
yang deskriptif kuantitatif. Pendekekan kuantitatif bertujuan untuk menguji 
kebenaran teori, memperkuat fakta, menguji dan menemukan korelasi 
antar variabel, memberikan interpretasi deskriptif secara statistik, 
menaksir dan memprediksi hasil olahan data. 3.2 Populasi, Sampel, Teknik 
Pengambilan Sampel 3.2.1 Populasi Populasi adalah wilayah generalisasi 
yang terdiri dari obyek yang mengandung kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian dicari 
intisarinya (Sugiyono, 2012). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data Indeks Harga Saham Gabungan, Harga Emas, Nilai Kurs Dollar 
dan Jumlah Kasus Aktif COVID-19 selama 26 bulan dari Maret 2020 hingga 
April 2022. 3.2.2 Teknik Pemilihan Sampel dan ukuran sampel Menurut 
Sugiyono (2012), “bila populasi besar dan peniliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasinya, maka peniliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu” . Sampel 
didefinisikan sebagai sebagian dari jumlah populasi yang memiliki 
karakteristik dan intisari yang representatif dari total populasi, sehingga 
dapat dilakukan penilitan terhadap sampel dan mengambil kesimpulan 
terhadap populasi. Untuk kepentingan penelitian ini, penulis mengambil 
sampel untuk data per hari terakhir bulan berjalan untuk masing-masing 
Indeks Harga Saham Gabungan, Harga Emas, Nilai Kurs Dollar dan Jumlah 


08/07/2022, 8:00 


Turnitin 


7of 13 


https:/Awww.turnitin.com/newreport printview.asp?eg-—1 &eb-—1&esm-... 


Kasus Aktif COVID-19 selama 26 bulan dari Maret 2020 hingga April 2022, 
dengan harapan bahwa data yang didapat per hari terakhir bulan belajar 
cukup representatif terhadap setiap hari bulan tersebut. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
pengambilan sampel jenuh, dimana seluruh populasi yang ada diambil 
sebagai sampel. Adapun sampel yang diambil adalah data Harga beli 
Emas, data jumlah kasus aktif Covid-19 di Indonesia, nilai tukar kurs 
rupiah terhadap Dolar AS dan nilai Indeks Harga Saham Gabungan untuk 
setiap hari terakhir bulan berjalan untuk masing-masing populasi selama 
26 bulan dari Maret 2020 hingga April 2022. Adapun untuk ukuran sampel 
yang didapatkan dari pengambilan sampel adalah berjumlah 26 sampel 
untuk masing-masing variabel, sehingga total 104 sampel untuk penelitian 
ini. 3.3 Operasional Variabel Penulis mendefinisikan operasional penelitian 
agar tidak terlalu meluas dalam analisis permasalahan dalam penelitian 
yang dilakukan peneliti. Definisi operasional penelitian sebagai berikut: 1. 
Variabel independen yang digunakan adalah Nilai tukar kurs rupiah 
terhadap dolas AS, Harga beli Emas, dan Jumlah Kasus Aktif COVID-19 2. 
Variabel dependen yang digunakan adalah harga Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG) pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 3. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah yang masing-masing diumumkan 
oleh Bank Indonesia (nilai tukar kurs), PT Aneka Tambang (harga emas) 
dan BEI (Indeks Harga Saham Gabungan) pada tahun 2020 hingga 2022 
3.4 Analisis Validitas Dan Reliabilitas Sebelum dilakukan penelitian lanjutan 
dan analisis data, dilakukan uji analisis validitas dan reliabilitas sampel 
data yang telah diambil. Menurut Sugiyono (2012), validasi data adalah 
analisa yang dilakukan untuk mengetahui tingkat akurasi, validasi dan 
realibilitas data tersebut dengan cara menghitung total skor korelasi. 
Untuk kepentingan penilitian ini, penulis melakukan analisis validitas 
terhadap sampel yang telah diambil menggunakan software Eviews 10 . 
Tahap pengujiannya adalah dengan menghitung masing-masing rtabel dan 
rhitung dengan taraf signifikansi a = 0.05. Bila hasil perhitungan 
menunjukkan rhitung lebih besar dari rtabel maka dapat disimpulkan 
bahwa sampel data valid, namun bila hasil perhitungan menunjukkan 
rhitung lebih kecil dari rtabel maka dapat disimpulkan bahwa sampel data 
tidak valid. Analisis realibilitas dapat didefiniskan sebagai kegiatan 
mengukur seberapa konsisten data yang didapatkan dari hasil pengambilan 
data. Namun karena populasi dan sampel data yang digunakan oleh 
penulis didapatkan dari data sekunder, didapatkan dari sumber yang sudah 
pengolahan data dan data yang diambil bersifat absolut, analisis realibilitas 
belum dilakukan untuk penelitian ini. 3.5 Analisis Data Penulis 
menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis statistik. Berdasarkan 
tinjauan penelitian dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui 
pengaruh harga emas, nilai tukar kurs rupiah terhadap Dolas AS dan 
Jumlah Kasus Aktif COVID-19 terhadap Indeks Harga Saham Gabungan di 
Bursa Efek Indonesia, maka metode analisis data dalam penelitian ini 
melewati tahap-tahap sebagai berikut: 3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif merupakan suatu metode analisis di mana data yang 
dihimpun, diklasifikasikan, dianalisis, dan dijadikan relevan secara objektif 
sehingga memberikan informasi dan garis besar mengenai topik yang 
dibahas. 3.5.2 Uji Linearitas Penulis menggunakan metode uji linearitas 
untuk menentukan apakah kencederungan atau karakteristik model yang 
diasumsikan tepat atau tidak tepat. Selain itu penulis juga akan 
mengetahui apakah model empiris yang tepat adalah model linear atau 
kuadratis. Model linear berarti nilai rerata (mean) dari variabel hasil Y 
untuk kombinasi dari X ke sekian (X1, X2,... Xn) dapat diregresikan dalam 
satu garis linear. Model kuadratis berarti nilai mean dari variable hasil Y 
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untuk kombinasi dari X dapat diregresikan dalam garis kuadratik. Untuk 
metode pengujian digunakan bantuan software Eviews 10 mengunakaan 
metode uji Ramsey test. Menurut Ghozali (2011), untuk melakukan uji 
Ramsey test, sebelumnya penulis harus mengasumsikan apakah data 
tersebut memiliki model empiris linear, kuadratis ataupun fungsi lainnya. 
Dalam penelitian ini, penulis mengambil asumsi pendahuluan bahwa data 
penulis memiliki model empiris linear, guna mendapatkan F-hitung. 
Adapun, pengambilan keputusan dalam uji Ramsey test mengikuti kriteria 
dan panduan sebagai berikut : a. Bila Fhitung < Ftabel, terima HO ( tolak 
Ha) b. Bila Fhitung > Ftabel, Tolak HO ( terima Ha ) 3.5.3 Uji Hipotesis (Uji 
t) 3.5.3.1 Uji-F (Uji Pengaruh Serempak) Uji Pengaruh Serempak meninjau 
apakah seluruh variabel independen yang diikutsertakan kedalam model 
berpengaruh secara simultan terhadap variabel yang dependen. Adapun 
kaidah pengambilan keputusan dalam Uji Pengaruh Serepmak adalah 
sebagai berikut: a. HO: B1 = B2 = B3 = 0, artinya tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan secara serempak dari harga emas, nilai kurs 
Dollar (USD) danJumlah Kasus Aktif COVID-19 terhadap indeks harga 
saham gabungan. Ha : bila terdapat paling sedikit satu B1 + O, 
mengindikasikan adanya korelasi secara serempak dari harga beli emas, 
nilai tukar kurs rupiah dan Dolar AS dan Jumlah Kasus Aktif COVID-19 
terhadap indeks harga saham gabungan. Kriteria pengambilan keputusan 
adalah sebagai berikut : 1) Terima HO bila Fhitung < Ftabel atau signifikan 
F > a (0,05) 2) Tolak HO ( terima Ha ) bila Fhitung > Ftabel atau F yang 
berjumlah signfikan, « a (0,05) 3.5.3.2 Uji Pengaruh Parsial (Uji t) 
Selanjutnya penulis melakukan Uji Pengaruh Parsial (Uji t) untuk menguji 
pengaruh variabel-variabel yang independen secara parsial terhadap 
variabel yang sifatnya dependen. Apabila nilai hasil uji t diatas 0,05 berarti 
variebel independen parsial memiliki pengaruh yang signifkan terhadap 
variabel independen. Hipotesisnya sebagai berikut: a. Harga beli Emas HO 
: B1 < 0, Nilai hasil uji dibawah atau sama dengan 0, artinya harga beli 
emas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai IHSG. Ha : B1 > O, Nilai 
hasil uji diatas 0, artinya harga beli emas berpengaruh signifikan terhadap 
nilai IHSG. b. Nilai Tukar Kurs Rupiah terhadap Dolar AS HO: B2 < 0, Nilai 
hasil uji dibawah atau sama dengan O, artinya nilai tukar kurs rupiah 
terhadap dolar AS tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai IHSG. Ha : B 
2 > 0, Nilai hasil uji diatas O, artinya nilai tukar kurs rupiah terhadap dolar 
AS berpengaruh signifikan terhadap nilai IHSG. c. Jumlah Kasus Aktif 
COVID-19 HO: B3 < O, Nilai hasil uji dibawah atau sama dengan 0, 
artinya jumlah kasus aktif Covid-19 tidak berpengaruh signifikan terhadap 
nilai IHSG. Ha : B 3 > 0, Nilai hasil uji diatas 0, artinya jumlah kasus aktif 
Covid-19 berpengaruh signifikan terhadap nilai IHSG. Kriteria pengambilan 
keputusan yaitu : 1. Bila thitung < ttabel atau signifikan t > a (0,05), 
Terima HO ( tolak Ha) 2. Bila thitung > ttabel atau signifikan t < a (0,05), 
Tolak HO (terima Ha ) 3.5.4 Analisis Regresi Berganda Penulis 
menggunakan metode analisis statistik yaitu analisis regresi linear 
berganda untuk mengetahui pengaruh harga beli emas, nilai tukar kurs 
rupiah terhadap Dolar AS, dan Jumlah Kasus Aktif COVID-19 terhadap 
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). Persamaan regresi yang 
digunakan yakni : Y = BO + B1X1 + B2X2 + B3X3 + € Keterangan: Y = 
Indeks Harga Saham Gabungan P0 = Konstanta P1,2,3 = Koefisien Regresi 
Variabel Independen X1 = Harga Beli Emas X2 = Nilai Tukar Kurs Rupiah 
terhadap Dolar AS X3 = Jumlah Kasus Aktif COVID-19 € = Error 3.8 
Asumsi Analisis Data Dikarenakan oleh jenis penilitian yang dilakukan 
penulis adalah menggunakan desain penelitian kuantitaf, statistik dan 
menggunakan banyak data sebagai sampel, perlu dilakukan uji asumsi 
yang digunakan dalam analisis data. Uji asumsi data digunakan untuk 
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mempelajari keeratan hubungan antara variabel sehingga dari hubungan 
tersebut dapat ditaksir nilai variabel tidak bebas jika variabel bebasnya 
diketahui atau sebaliknya. Uji asumsi klasik ini meliputi : 1. Uji Normalitas 
Residual Uji normalitas residual bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Dalam penelitian ini, penulis mencoba menggunakan uji 
normalitas Jargue-Bera. Dalam metoda uji normalitas Jargue-Bera, penulis 
bermaksud untuk mengukur perbedaan nilai skewness dan kurtosis data. 
Ghozali (2011) mengatakan, uji Jargue-Bera dapat dilakukan dengan 
membuat hipotesis awal: HO : Data residual terdistribusi secara normal Ha 
: Data residual tidak terdistribusi secara normal Adapun, pengambilan 
keputusan dalam uji Jargue-Bera mengikuti kriteria dan panduan sebagai 
berikut : a. Bila Prob > a (0.05), terima HO : selanjutnya b. Bila Prob < a 
(0.05), tolak HO (terima Ha) 2. Uji Multikolineritas Menurut Priyatno 
(2013), uji multikolinearitas berfungsi untuk menentukan kolerasi antara 
hubungan linear sempurna antar variabel-variabel independan yang 
terdapat pada sebuah model regresi. Nilai multikolineritas yang tinggi atau 
mendekati nilai 1 mengindikasikan adalanya kolerasi antara variabel bebas 
atau disebut sebagai multikolineritas. Menurut Sarwono (2012), nilai uji 
lainnya yang disebut sebagai nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
mengindikasikan adanya multikolineritas yang terjadi antar variable bebas 
bila nilai VIF diatas angka 5. 3. Uji Autokorelasi Untuk menentukan 
bilamana ada korelasi data kesalahan pengganggu (atau disebut residual 
error) dalam suatu model regersi linear pada suatu periode (t) dengan 
kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya (t-1), penulis 
menggunakan metode uji Autokorelasi. Secara spesifik, metode uji 
autokorelasi yang digunakan penulis adalah pengujualn Durbin Watson. 
Logika penentuan ada atau tidaknya autokorelasi menggunakan kaidah 
yang digunakan oleh Ghozali (2011), dijabarkan sebagai berikut. Tabel 3.2 
Tabel Kondisi Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi Durbin Watson HO 
Ambil keputusan Jika Tanpa autokorelasi positif Tolak 0 < d « dL Tanpa 
autokorelasi positif No Decision qd L < dg X q ua Tanpa korelasi negative 
Tolak 4 — q L < q < 4 Tanpa korelasi negative No Decision 4 —- qu < q < 4 
-qL Tanpa korelasi positif atau negatif Tidak Ditolak du < q < 4 - q ua 4. 
Uji Heteroskedasitas Uji Heteroskedasitas menilai ketidaksamaan varians 
residual untuk semua data observasi dalam model regresi linier. Varians 
adalah suatu peubah acak yang adalah ukuran seberapa jauh sekelompok 
bilangan tersebar. Uji heteroskedasitas penelitian ini menggunakan uji 
Breusch-Pagan-Godfrey. Uji heteroskedasitas dilakukan dengan 
membandingkan nilai Probabilitas ChiSquare pada Observasi Rsquare 
dengan tingkat a = 0,05 (5%). Apabila Probabilitas ChiSquare pada 
Observasi Rsquare lebih besar dari a (0,05) maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat heteroskedasitas. Jika sebaliknya, apabila nilainya 
lebih kecil dari a (0,05) maka tidak dapat disimpulkan bahwa data bebas 
dari masalah heteroskedasitas. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN Analisis Regresi Linier Berganda Analisis regresi linier 
berganda dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel independen (harga emas, jumlah kasus aktif covid19 
per bulan, dan nilai tukar dollar) terhadap variabel dependen, yaitu IHSG. 
Berdasarkan tabel diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai 
berikut: IHSG = 13066.3 + 0.004146 (Harga_Emas) + 0.011590 
(Jumlah. Kasus Aktif COVID19) - 0.753357 (Nilai Kurs) Hasil persamaan 
regresinya sebagai berikut Tabel Analisis Regresi Linier Berganda 
Dependent Variable: IHSG Method: Least Sguares Date: 05/16/22 Time: 
12:43 Sample: 2020MO3 2022M04 Included observations: 26 Berdasarkan 
persamaan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 1. Konstanta (C) 
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sebesar 13.066,3 menunjukkan apabila variabel emas, COV & USDid 
bernilai nol, maka indeks harga saham gabungan (IHSG) = 13,066.3 2. 
Koefisien regresi harga emas sebesar 0,004146 menunjukkan bahwa 
setiap kali terjadi kenaikan harga emas sebesar 1Yo, maka IHSG akan 
meningkat sebesar 0,004146% dengan asumsi ceteris paribus. 3. Koefisien 
regresi jumlah kasus aktif COVID19 per bulan sebesar 0,01159 
menunjukkan bahwa setiap kali terjadi kenaikan jumlah kasus aktif 
COVID19 per bulan sebesar 1%, maka IHSG meningkat sebesar 0,01159% 
dengan asumsi ceteris paribus. 4. Koefisien regresi nilai kurs sebesar 
-0,753357 menunjukkan bahwa setiap kali terjadi kenaikan USDidr sebesar 
1%, maka IHSG menurun sebesar 0,753357% dengan asumsi ceteris 
paribus. Uji Asumsi Klasik Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik 
yang harus dipenuhi ketika melakukan regresi linear berganda dengan 
metode Ordinary Least Sguare(OLS). Uji ini terdiri dari: 1. Uji Normalitas 
Residual Uji normalitas berfungsi untuk menilai dalam model regresi 
apakah variabel residual mempunyai distribusi normal. Asumsi uji 
normalitas untuk model regresi dengan metode OLS, adalah uji ini 
dilakukan pada residual bukan pada variabel. Residual yang dimaksud 
adalah selisih nilai duga dikurang nilai observasi, ketika penelitian 
menggunakan data sampel. Dalam penelitian ini, uji normalitas residual 


residual dilakukan dengan membandingkan nilai Probabilitas JB (Jargue- 
Bera) hitung dengan tingkat a = 0,05 (5%). Apabila Probabilitas JB hitung 
lebih besar dari a (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa residual 
terdistribusi normal. Jika sebaliknya, apabila nilainya lebih kecil dari a 
(0,05) maka tidak dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi secara 
normal. Berdasarkan Gambar Histogram-Normalitas dapat dilihat bahwa 
nilai Probabilitas JB hitung sebesar 0,635117 > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal dan yang artinya asumsi 
klasik tentang normalitas residual telah terpenuhi. 2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinearitas memastikan dalam model regresi terdapat hubungan 
linear yang kuat antara dua atau lebih variabel independen. Pengujian 
dapat dilakukan dengan menggunakan nilai VIF (Variance Inflation Factor). 
Jika nilai VIF > 10, maka terjadi masalah multikolinearitas antar variabel 
independen. Berdasarkan Tabel dapat dilihat bahwa nilai VIF dari variabel 
D(LHarga Emas) adalah 1,163083 variabel D 
(LJumlah Kasus Aktif COVID19) adalah 1,060046 dan variabel D 

(LNilai Kurs) adalah 1,108237. Karena nilai VIF ketiga variabel lebih kecil 
dari 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah 
multikolinearitas antara variabel independen dalam penelitian ini. Hasil uji 
Multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel berikut. Tabel Uji Multikolinieritas 
Variance Inflation Factors Date: 05/16/22 Time: 19:53 Sample: 2020M03 
2022M04 Included observations: 26 Coefficient Uncentered Centered 
Variable Variance VIF VIF C 27667831 2421.603 NA EMAS 1.84E-06 
122.0110 1.163083 COV 8.86E-05 1.549443 1.060046 USIDR 0.110719 
2008.087 1.108237 Uji Autokorelasi Uji autokorelasi digunakan untuk 
mengetahui adakah korelasi variabel dalam model prediksi dengan 
perubahan waktu. Apabila asumsi autokolerasi terjadi maka nilai tidak lagi 
berpasangan secara bebas melainkan berpasangan secara autokolerasi. Uji 
autokorelasi menggunakan uji serial correlation. Uji autokorelasi dilakukan 
dengan membandingkan nilai Probabilitas ChiSguare pada Observasi 
Rsguare dengan tingkat a = 0,05 (5%). Apabila Probabilitas ChiSguare 
pada Observasi Rsguare lebih besar dari a (0,05) maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat korelasi. Jika sebaliknya, apabila nilainya lebih kecil 
dari a (0,05) maka tidak dapat disimpulkan bahwa data bebas dari 
masalah autokorelasi. Hasil uji Serial Correlation dapat dilihat pada Tabel 
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berikut. Tabel Uji Serial Correlation LM Breusch-Godfrey Serial Correlation 
LM Test: Test Eguation: Dependent Variable: RESID Method: Least Sguares 
Date: 05/16/22 Time: 20:01 Sample: 2020M03 2022M04 Included 
observations: 26 Presample missing value lagged residuals set to zero. 
Berdasarkan Tabel dapat dilihat bahwa nilai Probabilitas Chisguare pada 
Observasi Rsguare sebesar 0,0008 « 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa persamaan regresi linier terdapat masalah autokorelasi residual. Uji 
Heteroskedasitas Uji Heteroskedasitas menilai ketidaksamaan varians 
residual untuk semua data observasi dalam model regresi linier. Varians 
adalah suatu peubah acak yang adalah ukuran seberapa jauh sekelompok 
bilangan tersebar. Uji heteroskedasitas penelitian ini menggunakan uji 
Breusch-Pagan-Godfrey. Uji heteroskedasitas dilakukan dengan 
membandingkan nilai Probabilitas ChiSguare pada Observasi Rsguare 
dengan tingkat a = 0,05 (5%). Apabila Probabilitas ChiSguare pada 
Observasi Rsguare lebih besar dari a (0,05) maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat heteroskedasitas. Jika sebaliknya, apabila nilainya 
lebih kecil dari a (0,05) maka tidak dapat disimpulkan bahwa data bebas 
dari masalah heteroskedasitas. Hasil uji Heteroskedasitas dapat dilihat 
pada Tabel berikut. Tabel Uji Heteroskedasitas Heteroskedasticity Test: 
Harvey Test Eguation: Dependent Variable: LRESID2 Method: Least 
Sguares Date: 05/16/22 Time: 20:05 Sample: 2020M03 2022M04 
Included observations: 26 Berdasarkan Tabel dapat dilihat bahwa nilai 
Probabilitas Chisguare pada Observasi Rsguare sebesar 0,1211 > 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi linier tidak terjadi 
masalah heteroskedasitas. Uji Linearitas Uji linieritas digunakan untuk 
mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan linear secara 
signifikan. Uji ini biasanya menjadi prasyarat dalam analisis regresi linier, 
jika peneliti hendak membentuk sebuah model dengan hasil yang tidak 
bias. Pada penelitian ini untuk menguji linearitas dilakukan dengan uji 
Ramsey. Hasil uji Ramsey Test dapat dilihat pada Tabel berikut. Apabila 
nilai Probabilitas F hitung lebih besar dari tingkat a = 0,05 maka model 
regresi memenuhi asumsi linieritas dan sebaliknya, apabila nilai 
Probabibilitas F hitung lebih kecil dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 
model tidak memenuhi asumsi linieritas. Nilai Probabilitas F hitung dapat 
dilihat pada baris F-statistic kolom Probability. Tabel Uji Ramsey Test 
Ramsey RESET Test Equation: EOO1 Specification: IHSG C EMAS 
KASPERBLN USDIDR Omitted Variables: Sguares of fitted values 
Unrestricted Test Eguation: Dependent Variable: IHSG Method: Least 
Squares Date: 05/16/22 Time: 20:07 Sample: 2020M03 2022M04 
Included observations: 26 Pada persamaan ini nilai probabilitas F hitung 
adalah 0,5699 dan lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model regresi memenuhi asumsi linieritas. Pengujian Hipotesis 1. 
Uji Pengaruh Serempak (Uji-F) Uji pengaruh serempak (Uji-F) menguji 
apakah dalam model penelitian, semua variabel independen (harga emas, 
jumlah kasus aktif covid19 per bulan, dan nilai tukar dollar) memiliki 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (IHSG). 
HO=ß1=ß62=ß3=0 tidak ada pengaruh signifikan antara variabel 
independen dan dependen secara bersama-sama H1=ß1=ß2=ß3<0 ada 
pengaruh signifikan antara variabel independen dan dependen secara 
bersama-sama Untuk menguji hipotesis di atas dilihat dari nilai signifikansi 
F. Apabila nilai probabilitas F hitung lebih kecil dari tingkat kesalahan (a) 
0,05 maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh variabel secara 
serempak terhadap variabel independen, sedangkan apabila nilai 
probabilitas F hitung lebih besar dari tingkat kesalahan a = 0,05 maka 
dapat dikatakan bahwa tidak ada pengaruh variabel secara serempak 
terhadap variabel independen. Hasil uji pengaruh serempak dapat dilihat 
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pada tabel berikut ini Tabel Uji Pengaruh Serempak (Uji-F) Dependent 
Variable: IHSG Method: Least Sguares Date: 05/16/22 Time: 12:43 
Sample: 2020M03 2022M04 Included observations: 26 Berdasarkan Tabel, 
diketahui bahwa nilai probabilitas F « nilai signifikansi a (0,000604 « 


independen (harga emas, jumlah kasus aktif covid19 per bulan, dan nilai 
tukar dollar) berpengaruh secara signifikan dan simultan terhadap variabel 
dependen (IHSG). Uji Pengaruh Parsial (Uji-t) Uji pengaruh parsial 
dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen (harga 
emas, jumlah kasus aktif covid19 per bulan, dan nilai tukar dollar) secara 
parsial mempunyai pengaruh atau tidak terhadap variabel dependen 
(IHSG). Uji pengaruh parsial dilakukan dengan membandingkan nilai 
Probabilitas t hitung dengan tingkat kesalahan a = 0,05 (5%). 
Berdasarkan Tabel dapat dilihat bahwa: 1. Pengaruh Harga Emas (X1) 
terhadap IHSG (Y) Nilai signifikansi probabilitas variabel D(LHarga Emas) 
sebesar 0,0058 «0,05. Hal ini menunjukkan pengaruh parsial emas 
terhadap IHSG positif dan signifikan secara statistik. 2. Pengaruh Jumlah 
Kasus Aktif COVID19 (X2) terhadap IHSG (Y) Nilai signifikansi probabilitas 
variabel D(LJumlah Kasus Aktif COVID19) sebesar 0,2313 > 0,05. Dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh parsial jumlah kasus aktif covid19 positif dan 
tidak signifikan secara statistik. 3. Pengaruh Nilai Kurs (X3) terhadap IHSG 
(Y) Nilai signifikansi probabilitas variabel D(LNilai Kurs) sebesar 0,0338 « 
0,05. Dapat disimpulkan bahwa pengaruh parsial nilai kurs negatif dan 
signifikan secara statistik. Tabel Uji Pengaruh Parsial (Uji-t) Dependent 
Variable: IHSG Method: Least Sguares Date: 05/16/22 Time: 12:43 
Sample: 2020MO03 2022M04 Included observations: 26 BAB V PENUTUP 
5.1. Kesimpulan Berdasarkan uraian pada Bab I, dimana tujuan dari 
penelitian ini adalah menguji apakah harga emas, kurs dollar AS, jumlah 
kasus aktif COVID-19 berpengaruh secara serempak maupun parsial 
berpengaruh signifikan terhadap nilai Indeks Harga Saham Gabungan 
(IHSG), dan untuk mengidentifikasi variabel mana yang paling menonjol 
pengaruhnya terhadap IHSG. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan pada Bab IV, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 1. 
Harga emas berpengaruh positif namun secara statistik tidak berpengaruh 
signifikan terhadap nilai Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 2. Nilai 
kurs dollar AS berpengaruh negatif dan secara statistik berpengaruh 
paling signifikan terhadap nilai Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 3. 
Jumlah kasus aktif COVID-19 berpengaruh positif dan secara statistik 
berpengaruh kedua tertinggi terhadap nilai Indeks Harga Saham 
Gabungan (IHSG) 4. Harga emas, nilai kurs dollar AS dan jumlah kasus 
aktif COVID-19 secara serempak berpengaruh signifikan terhadap nilai 
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 5.2. Keterbatasan Dan Saran 
Dalam melakukan penelitian ini ada keterbatasan pada populasi dan 
sampel data yang digunakan. Pertama, kurs dollar AS yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kurs tengah, sedangkan terdapat kurs versi 
Jakarta Interbank Spot Dollar Rate (JISDOR). Kedua, harga emas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah harga beli emas ANTAM, sedangkan 
terdapat harga beli emas versi lainnya, misalnya harga beli emas Untung 
Bersama Sejahtera (UBS) dan harga emas dunia. Berdasarkan kesimpulan 
yang telah penulis jabarkan sebelumnya dan berdasarkan keterbatasan 
yang juga telah dijabarkan, penulis dapat memberikan saran sebagai 
berikut: 1. Mengingat nilai kurs dollar AS yang memiliki pengaruh negatif 
dan signifikan secara statistik terhadap nilai IHSG, investor pasar modal 
disarankan untuk memperhatikan tren nilai kurs dollar AS guna 
mendapatkan imbal keuntungan yang baik dari investasinya 2. Harga 
emas, nilai kurs dollar AS dan jumlah kasus positif COVID-19 secara 
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serempak juga mempengaruhi nilai IHSG, sehingga investor pasar modal 
juga harus memperhatikan tren ketiganya 3. Harga emas yang 
berpengaruh positif namun secara statistik tidak signifikan terhadap nilai 
IHSG mengindikasikan adanya kecendurungan keduanya bergerak secara 
bersamaan. Perlu diteliti lebih lanjut apakah kenaikan harga emas 
membuat investor menambah investasinya di pasar modal 4. Berdasarkan 
hasil penilitian ini, jumlah kasus positif COVID-19 berpengaruh positif 
terhadap nilai IHSG. Penelitian selanjutnya dapat menganalisa lebih dalam, 
apakah hal ini disebabkan oleh kepercayaan investor terhadap penanganan 
pandemi COVID-19 oleh pemerintah Indonesia. Penelitian selanjutnya juga 
dapat menganalisa apakah ada sektor perusahaan emiten tertentu yang 
terdampak secara negatif Penelitian selanjutnya juga dapat meneliti 
pengaruh nilai IHSG oleh faktor lainnya, seperti indeks pasar saham di 
negara lain, neraca perdagangan ekspor-impor, suku bunga acuan Bank 
Indonesia dan faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini 1 2 3 1 
2345678910111213141516171819 2021 22 23 2425 26 27 
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